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ABSTRAK 

Hidroponik merupakan sistem bercocok tanam tanpa tanah dengan menekankan pemenuhan 

nutrisi pada tanaman dan menjadi solusi pertanaman dilahan sempit. Penelitian ialah bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh media tanam dan interval pemberian Ab-mix terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. Penelitian ini  menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri atas 9 (Sembilan) taraf perlakuan media tanam dan interval pemberian  Ab-

Mix sebagai berikut: MI11= (Serbuk gergaji + Ab-Mix 1 Minggu sekali); MI12 = (Serbuk 

gergaji+ Ab-Mix 2 Minggu sekali); MI13 = (Serbuk gergaji+ Ab-Mix 3 Minggu sekali); MI21 

= (Arang sekam + Ab-Mix 1 minggu sekali); MI22= (Arang sekam + Ab-Mix 2 minggu sekali); 

MI23= (Arang sekam + Ab-Mix 3 minggu sekali); MI31(Rockwool + Ab-Mix 1 minggu sekali); 

MI32= (Rockwool + Ab-Mix 2 minggu sekali); MI33= (Rockwool + Ab-Mix 3 minggu sekali). 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan media 

tanam rockwool dengan pemberian Ab-Mix 1 minggu sekali memberikan  hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

panjang daun dan berat brangkasan.  

Kata kunci: Arang sekam, AB-Mix, Serbuk Gergaji, Rockwool, Sawi 

ABSTRACT 

Hydroponics is a system of farming without soil by emphasizing the fulfillment of nutrients in 

plants and can be a solution for planting on narrow land.This study aims to find out the effect 

of planting media and intervals of Ab-Mix addition on the growth and yield of mustard plants. 

This study employs the Randomized Block Design (RBD) consisting of 9 (nine) levels of 

planting media treatment and intervals of Ab-Mix addition as follows: MI11 = (sawdust + Ab-

Mix once a week); MI12 = (sawdust + Ab-Mix every 2 weeks); MI13 = (sawdust + Ab-Mix 

once every 3 weeks); MI21 = (husk charcoal + Ab-Mix once a week); MI22= (husk charcoal 

+ Ab-Mix every 2 weeks); MI23= (husk charcoal + Ab-Mix every 3 weeks); MI31(rockwool + 

Ab-Mix once a week); MI32= (rockwool + Ab-Mix every 2 weeks); MI33= (rockwool + Ab-

Mix every 3 weeks). Each treatment is repeated three times. The results of the study indicate 

that rockwool planting media treatment with Ab-Mix once a week gives the best results on the 

growth and yield of mustard plants on the parameters of plant height, number of leaves, leaf 

width, leaf length and stover weight. 

Keywords: Husk charcoal, AB-Mix, Sawdust, Rockwool, Mustard  
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PENDAHULUAN 

Sayuran merupakan salah satu komoditas pertanian yang menpunyai potensi besar 

untuk di kembangkan di Indonesia. Dengan Jumlah penduduk Indonesia yang semakin hari 

semakin bertambah dan serta meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi menyebabkan 

bertambahnya permintaan sayuran. Sayuran banyak diminati masyarakat karena banyak 

mengandung vitamin, mineral, dan serat yang dibutuhkan oleh tubuh (Haryanto, dkk.,2006). 

Namun pada kenyataannya sebagian penduduk mengkonsumsi sayuran lebih rendah 

dari yang direkomendasikan oleh FAO atau Organisasi Pangan dan Pertanian (Latiefah, dkk. 

2014).  Penelitian Andri (2014) mengatakan fakta menunjukkan tingkat konsumsi sayur 

penduduk Indonesia masih di bawah standar kecukupan, yaitu hanya 43 % (86 gr/kapita/hari) 

dari yang direkomendasikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yaitu minimal sebesar 

200g/kapita/hari.  

Dimasa pandemic covid-19 menjadi masalah besar dimana cara menekan peningkatan 

penduduk yang terjangkit virus Corona. Upaya yang dilakukan salah satunya adalah orang 

harus tinggal di rumah saja (stay at home) untuk memutus rantai penyebaran wabah. Di 

Indonesia yang pada tahun 2020 jumlah penduduknya mencapai 271 juta jiwa tentu ini menjadi 

masalah besar, karena menyangkut pangan masyarakatnya (Yani dan Yenisbar. 2020).   

Dengan adanya pandemic ini menuntut masyarakat untuk meningkatkan imunitas 

dengan antara lain mengonsumsi makanan yang beragam dan bergizi. Pemenuhan gizi yang 

bersumber dari sayuran dapat dilakukan dengan melakukan sendiri budidayanya di rumah salah 

satunya dapat menggunakan sayuran yang dibudidayakan secara hidroponik. 

Hidroponik berasal dari bahasa latin “hydro” artinya air dan “ponous” (daya/kerja), 

digabung menjadi “hydroponic” yang berarti bekerja dengan air. Hidroponik juga dikenal 

dengan soilles culture yang berarti budidaya tanaman tanpa tanah.   

Kelebihan dari system hidroponik antara lain; lebih Efisien dalam penggunaan lahan, 

air dan pupuk, Kuantitas, kualitas, kontinyunitas produksi lebih terjaga, Produksi tanaman per 

satuan luas lahan lebih banyak, Menanam sepanjang tahun tanpa tergantung musim, Dapat 

ditanam dilokasi yang tidak mungkin/sulit ditanam, Lingkungan kerja lebih bersih, tidak perlu 

tanah, Pengendalian hama dan penyakit lebih muda dan Priode tanam lebih pendek (Yani dan 

Yenisbar. 2020).   
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Jenis tanaman hidroponik dapat berupa tanaman sayuran (sawi, selada, caisim, pakcoy, 

kangkung dan lain-lain), tanaman buah (melon, tomat, mentimun, semangka, strowbery, 

paprika) dan tanaman hias (kaktus, kaladium, anggrek, krisan).  

Tanaman sawi merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sangat diminati oleh 

masyarakat karena bisa dijadikan bahan masakan seperti sayur bening, tumis serta sangat 

dibutuhkan oleh para pedagang mie ayam, mie bakso dan restoran masakan cina. Oleh karena 

itu permintakan sawi setiap hari semakin meningkat (Haryanto, 2006).  Selain harga pasar yang 

bersahabat sehingga dapat dikomsumsi oleh semua kalangan, sawi juga memiliki banyak 

manfaat antara lain: mengadung antioksidan yang tinggi, sumber serat, membantu mengatur 

saluran pencernaan, dan dapat menurunkan kolesterol. Kandungan gizi yang terdapat pada 

tanaman sawi adalah Vitanim C, Vitamin A, Protein, Lemak, Ca, P Fe, Karbohidrat, Vitamin 

A, Vitamin B, dan Vi (Margianto, 2007). 

Seiring dengan peningkatan permintaan sawi yang meningkat maka untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen baik dari segi kuantitas maupun kualitas maka perlu adanya peningkatan 

produksi, salah satunya dengan menggunakan teknologi hidroponik dengan menggunakan 

media tanam arang sekam, serbuk gergaji dan rockwool. Dimana media tersebut mudah untuk 

didapatkan. Hidroponik juga tergantung oleh nutrisi yang diberikan pada tanaman dalam hal 

ini menggunakan Ab-Mix.  

Berdasarkan hal diatas maka perlu dilaksanakan penelitian mengenai respon tanaman 

sawi terhadap media tanam dan interval pemberian Ab-Mix pada system Hidroponik.  

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 hingga Januari 2021 di Screen house, 

Fakultas Pertanian dan Ilmu Perikanan, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo.   

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi hijau varietas Caisim, 

nutrisi Ab-Mix, arang sekam, serbuk gergaji dan rockwool. Adapun alat yang digunakan ialah 

alat tulis menulis, gelas, TDS, sterofoam, kain flannel, cutter, timbangan dan solder.  
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Metode Penelitian  

Penelitian disusun dalam bentuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas sembilan 

taraf perlakuan media tanam dan interval pemberian nutrisi sebagai berikut:  MI11 = serbuk 

gergaji + nutrisi AB Mix 1 minggu  sekali; MI12 = serbuk gergaji+ nutrisi AB Mix 2 minggu  

sekali; MI13 = serbuk gergaji+ nutrisi AB Mix 3 minggu  sekali; MI21 = arang sekam + nutrisi 

AB Mix 1 minggu  sekali; MI22 = arang sekam + nutrisi AB Mix 2 minggu  sekali; MI23 = arang 

sekam + nutrisi AB Mix 3 minggu  sekali; MI31 = rockwool + nutrisi AB Mix 1 minggu sekali; 

MI32 = rockwool + nutrisi AB Mix 2 minggu sekali; MI33= rockwool+ nutrisi AB Mix 3 minggu 

sekali. Masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 3 kali sehingga secara keseluruhan 

terdapat 27 unit. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Komponen Pertumbuhan  

Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran atau perubahan bentuk menuju ke 

tingkat yang lebih sempurna yang bersifat kualitatif dan irreversible. Hasil pengamatan 

komponen pertumbuhan tanaman sawi meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman. 

Masing-masing disajikan pada table 1.  

Tabel 1. Rata-rata hasil pengamatan komponen pertumbuhan tanaman sawi pada pengamatan 

tinggi dan jumlah daun  

Perlakuan 
Komponen Pertumbuhan 

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun Tanaman (helai) 

MI11 25,581 cd 8,278 f 

MI12 26,167 cd 8,417 ef 

MI13 23,975 d 8,278 f 

MI21 31,158 abcd 9,417 cde 

MI22 28,228 bcd 9,500 bcd 

MI23 28,842 bcd 9,167 def 

MI31 38,675 a 11,000 a 

MI32 34,817 ab 10,500 ab 

MI33 33,025 abc 10,417 abc 

BNT 1% 8,023  1,053  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf BNTα = 

1%.  
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Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam rockwool dengan pemberian Ab-

mix satu minggu sekali memberikan pengaruh yang baik terhadap pertambahan tinggi tanaman 

yaitu 38,675 cm dan Jumlah daun tanaman yaitu 11,000 helai. Hal ini dikarenakan oleh nutrisi 

yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Bahzar & Santosa (2018) bahwa 

nutrisi memegang peranan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena 

berfungsi sebagai penyuplai makanan bagi tanaman, oleh karena itu pemberian nutrisi akan 

menentukan baik atau tidaknya pertumbuhan tanaman.  

Pemberian nutrisi dalam konsentrasi dan jumlah yang tepat akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman sawi. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari (2009), bahwa nutrisi yang 

diberikan pada tanaman harus dalam komposisi yang tepat dan sesuai takaran. Jika tanaman 

kekurangan atau kelebihan nutrisi, akan mengakibatkan pertumbuhan dan perkem bangan 

tanaman terganggu dan dapat menurunkan produksi. Hasil penelitian Megasari & Asmuliani 

(2020) menunjukkan bahwa pemberian ab-mix 1,2 ml/liter air setiap satu minggu memberikan 

hasil terbaik pada tinggi dan jumlah daun tanaman pakcoy.  

Dilain sisi penggunaan media tanam yang tepat dapat menjamin ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman sawi. Gunadi (1979). menyatakan bahwa selain menjadi media tumbuh 

tanaman media tanam juga berfungsi sebagai penyuplai bahan makan bagi kehidupan dan 

pertumbuhan tanaman. Media tanam memiliki kemampuan mengikat larutan nutrisi yang akan 

mempengaruhi jumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman. Hal ini dapat dilihat dari 

porositas media tanam tersebut, semakin baik porositasnya maka media tersebut akan 

memberikan sirkulasi udara yang baik (aerasi) bagi pertumbuhan akar tanaman. 

 

Komponen Produksi  

Produksi adalah kegiatan budidaya tanaman yang melibatkan faktor produksi seperti 

iklim, tanah, varietas, dan lainnya agar memperoleh hasil yang maksimum secara 

berkesinambungan. Hasil pengamatan komponen produksi tanaman sawi meliputi panjang 

daun, lebar daun, berat brangkasan pada tanaman. Masing-masing disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Rata-rata hasil pengamatan komponen produksi tanaman sawi  

Perlakuan 
Komponen Produksi 

Panjang daun (cm) Lebar Daun (cm) Berat Brangkasan (g) 

MI11 12,164 bc 8,000 c 11,667 c 

MI12 11,475 c 8,586 bc 11,833 c 

MI13 11,156 c 7,978 c 13,500 bc 

MI21 12,942 bc 10,742 ab 26,083 a 

MI22 12,686 bc 11,053 ab 22,083 ab 

MI23 11,692 bc 10,683 ab 26,083 a 

MI31 16,400 a 11,925 a 28,000 a 

MI32 14,558 ab 11,117 a 26,250 a 

MI33 13,633 abc 10,917 ab 27,500 a 

BNT 1%           3,021          2,090          10,019 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf BNTα = 

1%.  

Tabel 2 menujukkan bahwa perlakuan media tanam rockwool dengan pemberian ab-

mix satu minggu sekali memberikan pengaruh yang baik terhadap pengamatan panjang daun 

(16,400 cm), pengamatan lebar daun (11,925 cm), dan berat brangkasan (28,000 g). Pemberian 

ab-mix setiap satu minggu sekali memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, 

sehingga apabila hara cukup maka daun akan semakin luas dan akan mempengaruhi hasil 

fotosintesis tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat, dkk. (2013) bahwa apabila hara 

cukup maka daun akan semakin luas dan selanjutnya akan mempengaruhi hasil fotosintat yang 

akan dihasilkan. Hasil fotosintat semakin meningkat menandakan bahwa nutrisi yang 

dibutuhkan tanama telah terpenuhi.  Sahari (2006) kemampuan tanaman untuk menghasilkan 

asimilat erat hubungan dengan luas daun tanaman yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Menurut Andry, dkk (2015) bahwa pupuk yang memiliki 

kandungan hara yang lebih tinggi maka akan memenuhi kebutuhan hara tanaman sawi. Dimana 

semakin tinggi pertumbuhan tanaman maka dapat meningkatkan bobot segar pada tanaman 

sawi. 

Bussel dan Mckennie (2004) menyebutkan bahwa, media tanam rockwool merupakan 

media hidroponik yang paling baik karena memiliki porositas yang baik sehingga media dapat 

mengatur air dan udara yang diserap tumbuhan. Sedangkan menurut Gardner, dkk. (1991), 

kelembaban dan aerasi yang baik dari suatu media sangat diperlukan untuk pertumbuhan akar 

yang maksimal karena efektifitas pemupukan atau pemberian larutan nutrisi dipengaruhi oleh 
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media tanam. Keunggulan media tanam hidroponik lebih dikarenakan oleh sifatnya yang 

mudah mengikat air, memiliki aerasi dan drainase yang baik serta berstruktur lunak sehingga 

mudah ditembus atau diserap oleh akar tanaman (Sari, 2016). 

 

KESIMPULAN  

Perlakuan media tanam rockwool dengan pemberian Ab-Mix satu minggu sekali 

memberikan  hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun dan berat brangkasan. 
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